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Abstracr: The study was aimed to enhance academic writing skill of Indonesian Languange
and Art Education students, Foculty of Teacher Traimmning and Education of Sriwijaya
University through Process-Genre Based Approach Class action research became the method
of the research. The rexearch subject was thirty siudents of third semester and they got the
treatment in Faculty of Teacher Trainning and Education in Bukit Besar, Sriwijaya University.
There were rwo cycles in this study. Each cycle convisted of planning, application observation,
and reflection phase. Test. observation sheet, imerview, and fleld note were instruments of the
ixudy. Successful indicator was if 85% of the students got score more than 70. The result of the
study showed that there was an enhancement toward academic writing skill of the students
after getting the treatment wing Process-Genre Based Approach, The study stopped at the
second cycle as 96.6%6 of the students got score more than 70. On the other hand, from the
learning process, most of the students had shown their eagerness 1o avk questions, giving
sugeestions, doing collaboration, and doing the assignmernits well.
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Abstrak:Tujuan peneclitian adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis akademik
mahasiswa Prodi  Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Timu
Pendidikan Univeristas Sriwijaya melalui Process-Genre Based Approscish. Metode penelitian
menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian adalah mahasiswa semester
Il yang berjumiah 30 orang. Penelitian dilakukan di kampus FKIP Bukit Besar Palembang.
Penelitian dilakukan selama dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tshapan perencanaan,
pelaksansan, observasi, dan refleksi. Instrumen penelitian menggunakan tes, lembar observasi,
wawancara, dan catatan lapangan. Indikator keberhasilan yaitu apabila 85% mahasiswa
mendapat nilai >70, Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan
menulis akademik mahasiswa setelsh diberi perlakuan dengan menggunakan Process-Genre
Based Approach. Penelitian ini berakhir pada siklus 11 karena nilai telah mencapai indikator
keberhasilan, yuitu 96,6% mahasiswa telnh mendapat nilai >70. Selain itu, dari segi proses
pembelsjoran, hampir semua mahasiswa telah menunjukkan keaktifen dalam bertanya,
mengajukan gagasan, melakukan kolsboratif, dan mengerjakan tugas dengan baik.

Kata kunci: process-genre based approach, keterampilan menulis

PENDAHULUAN
Dalam Pedoman  Akademik FKIP
Universitas  Sriwljayva  (2011),  terdapat

Kurikulum Prodi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia. Salah satu matakuliah yang
terdapat dalam Kkurikululm tersebut adalah
Menulis Il yang berbobot 2 sks. Mata kuliah
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ini merupakan lanjutan dari Menulis 1 yang
diberikan di semester 11

Tujuan mata Kuliah menulis 11 adalah
agar mahasiswa dapat terampil
mengungkapkan gagasan, ide, pendapat
dengan menggunakan bahasa tulis vang benar,
Sclain itu, mata kuliah ini bertujuan agar
mahasiswa dapat terampil membuat karya
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ilminh dengan menggunakan bahasa Indonesia
ragam baku.

Mata kuliah Menulis 1T sebenarnya
memberikan  bekal  pengetahuan  Kepada
mahasiswa dalam menulis akademik vang
berupa esai dan makalah.  Namun,
kenyataannyn hasil vang dicapal belum
optimal.Sebagian  besar mahasiswa  masih
belum mampu mengorganisasikan pikiran,
mengurutkan ide secara koheren. Selain itu,
masih banyak terdapat kesalahan penggunaan
kalimat yang tidak efektif. penggunaan tanda
baca. penggunaan huruf kapital serta penulisan
kata yang salah,

Kelemahan keterampilan menulis parn
mahasiswa telah diutarnkan oleh para pakar,
Alwasilah dalam Wierdarti (2005:6)
menjelaskan  bahwa  perkuliahan  bahasa
Indonesin  selama  ini belum  berperan
maksimal dalam meningkatkan penguasaan
keterampilan menulis akademik, Bahkan, pada
beberapn fakultas MKU (mata kuliah dasar
umum) ini dinnggap gagal.

Maslakhah dalam Wiedarti (2005:21)
mengemukakan bahwa dari hasil
pengamatannya  kepada mahasiswa  Jurusan
Pendidikan Bahasa dan  Sastra  Indonesin,
Universitas Negeri Yogyakarta, temyatn
mahasiswa  mengalami  Kesulitan  dalam
menulis esal. Kesulitan  yang mahasiswa
hadapi ketika membuat karva ilmiah adalah
menemukan  persoalan/ide  vang  akan
dituliskan, menyusun kalimat yang baik,
menyusun paragraf  yang baik, serta kurang
menguasai tata cara menulis Karya ilmiah.

Listiyorini dalam Wiedarti (2005:35)
menyatakan dengan berbagai persoalan yang
muncul seputar kesulitan dalam menulis karya
tlmiah, anggapan bahwa menulis karya ilmiah
merupakan “beban berat”™ bagi mahasiswa.
Anggapan seperti in pun tidak hanya berasal
dari mahasiswa, tetapi banyak puls pendidik
ataupun pengajar mengeluhkan hal yang sama.
Memang untuk menulis suatu karya ilmiah
diperlukan banyak waktu dan latihan. Oleh
karena itu, untuk meningkatkan pembelajaran

dalam perkulinshan  perlu dilakukan penataan,
dengan memperbaiki  strategi  pembelajaran.
Proses pembelajaran dalam perkuliahan yang
selama ini hanva memberikan ceramah dan
diskusi kurang memberikan latihan perlu
diperbaiki. Seperti dikatakan oleh Albwasilah
dalam Wiedarti (2005:7), menulis kolaboratif
dapatmeningkatkan penguasaan keterampilan
menulis. Komentar dan masukan dari sejawat
(peer editing) atau  dosen atau guru sangat
bermanfaat bagi perbaikan  menulis ulang
karangan: diskusi singkat antara mahasiswa
dan dosen dan penulisan draf secara berulang
memperbaiki mutu karangan.

Berdasarkan hasil ujian semester ganjil

2013/2014 yang diberikan kepada mahasiswa,
nifai tlisan karya ilminh yang berupa tulisan
esui masih rendah. Mahasiswa  masih belum
mampu mengungkapkan gagasan dengan tepat
dan runtut, Dari segi pengembangan isi
gagasan vang disampaikan belum lengkap.
Sistematika gagasan masih belum runtut dan
logis. Selain itu, pengembangan paragraf
masih belum kohesi dan koheren dan masih
terdapat kesalahan penulisan huruf kapital dan
tanda baca.
Dari hasil wawancara dengan para dosen dan
mahasiswa, pembelajaran  mata  kuliah
Menulis 11 masih belum optimal. Penggunaan
media  pembelajaran seperti LCD  masih
terbatas.  Dalam pembelajaran materi Karyva
ilmiah, seperti esai, dosen kurang memberikan
contoh konkret sebuah tulisan.Dosen tidak
memberikan contoh yang mana tulisan ilmiah
vang berisi deskripsi, narasi, eksposisi. atau
argumentasi. Selain itu, mahasiswa jarang
diberilan latthan atau tugas vang kontinyu
tentang  bagaimana menulis yang balk,
Mahasiswa tidak diberi kesempatan untuk
saling mengetahui kesalahan (saling koreksi)
yang berguna untuk memberikan motivasi dan
belajar mengetahui Kesalaban dalam menulis.

Schubungan dengan itu, periu dicarikan
alternatif strategi atau model pembelajaran
vang dapat meningkstkan kemampuan
menulsi karyva ilmiah. Salah satu model
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pembelajaran  yang dapat  meningkatkan
kemahiran menulis karya ilmiah adalah
Proces<Genre Based Approach (PGBE),
Model i dipilih karena melalui Process-
Genre Based Approach diharapkan dapat
mahasiswa menjadi terarsh dan terbimbing
dalam penuangan ide dan gagasan Reppen
(2002:326) menjelaskan bahwa penelitian
yang telah dilakukan menunjukkan
pendekatan ini menawarkan pemahaman yang
mendalam  terhadap isi  tulisan. Praktek
menulis dengan tahap-tahap yang tepat akan
membantu mahasiswa  memahamai konten
dari tulisan yang mereka buat, Mahasiswa
dapat merespons dan memperoleh informasi
yvang berguna untuk mengembangkan ide atau
pagasan.

Penelitian pembelajoran menulis telah
dimulai sejak tahun 1960-an dan banyak
upaya yang dilakukan dalam teknik
pengajaran menulis (Sophin Kim, 2005:2).
Upaya pendekatan proses vang membantu
siswa bekerjn mcelalui tahap-tahapan proses
menulis. Tshapan itu adalah prapenulisan,
penulisan,  pengoreksian  dan  perbaikan
sebelum mencapai produk final. Tahapan ini
sama seperti yang dikemukakan olch Leki
(1995), Oshima dan Hogue (1999) dan Harmer
(2004).

Dalam pendekatan proses pada fase
prapenulisan  dilakukan mengumpulkan ide,
seperti  memilih  topic. Penulisan  draf
merupakan proses menulis kerangka dasar apa
yang akan ditulis. Lalu  memberikan
kesempatan kepada siswa membaca  draf
tulisan yang dibuat, mengoreksi untuk umpan
balik melalui kerjn pasangan atau guru,
merevisi atau  mengelaborasi  draf pertama
menempatkan  butir-butir  koreksi. Mengedit
dan  mengoreksi mekanis tulisan seperti
pungtuasi dan kesalahan penulisan.

Banyak pelopor pendekatan proses
berargumen bahwa prosedur  menulis proses
membantu  siswa  lebih  efektif cara
memaknaidan memahami isi yang mercka
tulis. Para pelopor itu percayva bahwa siswa

dapat menemukan apa yang ingin dikatakan
dan ditulis secara sukses melalui model proses
daripada genre approach seperti pendekatan
proses dipandang sebagai berpusat  pada
penulis (Walsh dalam Kim, 2005:2),

Dalam kegiatan menulis dengan model
pendekatan proses, siswa melalui tahapan-
tahapan itu yang berpusat pada penulis,
penulis ~ mengorcksi  dan  memperbaiki
tulisannya sendiri. Padahal pada genre
approach pengetahuan bahasa yang melekat
tujuan sosial berpusat pada pembaca. Menulis
lebih dipandang sebagai reproduksi teks sisw
apada genre yang ditawarkan oleh guru.Hal ini
diasumsikan bahwa pembelajaran
menempatkan  imitasi  dan  eksplorasi,
Pembelajar akan mudah memahami  jika
dipajankan  contoh  tulisan  yang akan
dibuatnya. Genre approach lebih berfokus
kepada pembaca daripada penulis.

Terdapat pakar yang menolak
pendekatan  proses  lebih  efektif  dalam
keterampilan  menulis. Menurut Kay dan
Dudley-Evans (2006:310), genre approach
lebih  efektif untuk siswa meningkatkan
keterampilan menulis dalam bahasa kedua
daripads pendekatan proses.

Genre Based Approach merupakan
suatu pendekatan mengajar struktur teks yang
pararel dengan pendekatan Mohan yang
dikembangkan di Australia. Teori pendekatan
ini untuk teks wacana akademik yang
dikembangkan struktur genre dapat dilihat
dalam wacana tulisan dan dapat digunakan
untuk memunculkan kesadaran guru dan siswa
dari organisasi genre dalam aktivitas membaca
dan menulis (Grabe, 1997: 9) Ini berarti
bahwa genre approach dapat digunakan dalam
keterampilan menulis dan membaca,

Reppen (2002:325) menjelaskan
berbagai langkah dalam pembelajaran menulis
dengan menggunakan genre baved approach,
seperti pengeksplorasian. aktivitas membaca
dan menulis,yvang dapat dilakukan individu
alou  kelompok, dan memetakan pekerjaan
vang telah ditulis. Dalam gemre based
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approach, siswa diperkenalkan dengan jenis
teks{narasi,  deskripsi, cksposisi, dan
argumentasi), dibaca, didiskusikan isi teks
secarn bersama, menyusun kerangka teks.

Oleh karens pendekatan proses dalam
menulis memiliki kekurangannya (berfokus
pada penulis) dan genre approach juga ada
kelemahannya (berpusat pada pembaca), pada
penelitian ini dipadukan dengan namaProcess-
Genre Based Approoch seperti teori (Badger
& White, 2000:58) serta Sophia Kim (2005:2),
Hedge (2000:317) menjelaskan  bahwa
pendekatan proses  memberikon  manfaat
dalam menyusun/mengorganisasikan  tugas
menulis melalul perencanaan, penulisan draf,
dan perbatkan. Hedge menginginknan menulis
dikolaborasi dengan teks  schagai  contoh
ilustrasi.

Sehubungan  dengan  itu,  masalah
penelitian ini adalah apakah dengan penerapan
model Process-Genre Based Approach dapat
meningkatkan  keterampilan menulis
akademik mahasiswaProdi  Pendidikan
Bahasa dan  Sastra  Indonesia  FKIP
Universitas Sriwijaya?

Tujuan  penelitian  ini adalah  untuk
meningkatkan keterampilan menulis akademik
mahasiswa Prodi Pendidikasan Bubasa dan
Sastra Indonesia FKIP Universitas Sriwijaya
melalui Process-Genre Based Approach.

METODE

Metode yang digunakan dalam studi ini
adaleh penelitinn tindakan. Penclitian tindakan
adalah sebuah cara yang dipergunakan untok
mengetahui  masaloh-masalsh  nyvata  yang
terjadi dalam situasi belajar dan bagaimana
cara mengatasi masalah  itu agar  terjadi
peningkatan. Disain intervensi tindakan yang
diterapkan adalah disain  yang dirujuk
berdasarkan model Kemmis dan McTaggart
(1982) bahwa penelitihan tindakan dapat
ditempuh dengan perencanasan, tindakan,
observasi, dan refleksi,

Kegiatan penelition ini dimula dengan
penjajakan awal untuk mendapatkan informasi

tentang kondisi awal kemampuan menulis
akademik mahasiswa, Berdasarkan data yang
diperoleh melalui tahap penjajakan awal itu
dilakukan identifikesi masalah untuk membuat
perencanaan tindakan peningkatan
kemampuan  menulis dengan  process-genre
based approach. Untuk itu dilakukan tesawal
menulis esar sesuai dengan topik yang telah
ditctapkan. Sectelah  diperoleh  data  awal
diperoleh falu dilakukan rencana tindakan.
Rencana tindakan vang dilakukan adalah 1)
merencanakan  dan  membuat  satuan - acarn
perkulinhan dan skenario pembelajaran vang
menggunakanpendekatan procesy-genre based
approach, 2) menyiapkan teks-teks esai untuk
model/'contol, 3)  menviapkan instrumen
pengamatan.  Skenario  pembelajaran  yang
dimaksud  adalah  scbagai  berikut.(1)
Mahasiswa  mengeksplorasi  bacaan-bacan
yang telah disediakan atau teks-teks bacaan
vang telah dibaca vang berupa artikel ilmiah,
(2) Mahasiswa  membaca teks artikel. (3)
Mahasiswa memetakan teks yang dibaca dan
membunt  bagan  atau  pets  pikiran  (4)
Mabhasiswa meringkas teks itu. (S) Mahasiswn
dibimbing dalam menulis mulai dari
mengembangkan kalimat dan paragraf yang
koheren dan kohesi. (6) Mahasiswa dilatih
bagaimana cara  mengembangkan  topik
menjadi karangan. (7) Mahasiswa
mengembangkan topik menjadi karangan yang
berbentuk esai. (8) Mahasiswa mengerjakan
tugas menulis secara individu, (9) Mahasiswa
saling koreksi ksrangan yang telah mereka
bust dengan carn  berpasangan., (10)
Mahasiswva memperbaiki Karangan,
Pelaksanaan tindakan dan pengamatan
dilakukan secarn bersamann. Skenario
pembelajaran vang telah direncanakan
diimplementasikan dalam proses perkulinhan,
sedangkan pengamatan tindakan Jifokuskan
pada proses pembelajaran dengan penerapan
process-genre hased approdch. Pengamatan
proses perkulinhan dilakukan oleh pengamat
Pengamatan  difokuskan  pada  keaktifan,
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kesungguhan, dan keseriusan dalam mengikuti

perkulighan.

Refleksi merupakan aktivitas
perenungan kembali dalam rangka
mengevalussi pelaksanaan
pembelajaran. Melalui kegiatan refleksi

diharapkan  dapat  diidentifikasi  pengaruh
aktivitas interaksi terhadap
peningkatankemampuan menulis. Atas  dasar
refleksi yang dilakukan oleh peniliti dan
kolaborator dengan mempertimbangan
berbagai hul dari peserta kemudian dilakukan
peréncanaan kembali untuk mengoptimalkan
tindakan pada siklus berikutnyn.

Penelitian tindakan ini dilaksanakan di
lingkungan Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia, Jurusan Pendidikan
Bahasa dan Sastra, Fakulss Keguruan dan
lmu  Pendidikan Universitas  Sriwijaya,
Kampus Palembang. yang berslamut: Jalan
Srijaya Negara, Bukit Besar, Palembang.
Penelitian ini berlangsung selama dua bulan
pada Agustus-Oktober 2014,

Subjek  penelitian tindakan ini adalah
mahasiswaProgram Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia, Jurusan Pendidikan
Bahasa dan Sastra Fakultas Keguruan dan
llmu Pendidikan Universitas Sriwijaya. Subjek
berjumiah 30 orang mahasiswa, Untuk
melaksanakan penelitian ini, peneliti bekerja
sama dengan seorang  dosen pengasub mata
kulinsh menulis II, yaitu IbuEmalida, S.Pd.,
M.Hum,

Teknik pengumpuian data
menggunakan teknik Wolcott seperi yang
dikutip Mills (2000:12), yaitu  mengalami,
mengungkap, dan  membuktikan.  Teknik
mengalami  digunakan dalam  pengalaman
gecjala yang terjadi pada proses pembelajaran.
Teknik mengungkap mencakup wawancara
dan kuesioner untuk menjaring  informasi
pelaksanaan tindakan, tes untuk mengungkap
kemampuan menulis. Teknik  membuktikan
mencakup dokumen yang berupa kerja latihan
mahasiswa, catatan harian pembelajaran, dan
rckaman audio, dan visual yang

menggambarkan situasi pembelajaran. Untuk
menilai hasil tulisan mahasiswa  digunakan
rubrik penilaian menulis esai dari Heaton
(1986) dan Wardarita (2010), dan Nurgiantoro
(2011) dengan sedikit penyederhanaan, yang
mencakup: isi karangan, organisasi karangan,
bahasa, diksi, mekanik, dan notasi ilmiah.

Selain instrumen tes, digunakan pula
lembar pengamatan. Lembar pengamatan inii
digunakan untuk mengetahui kegiatan proses
perkuliahan. Dengan demikian,  kegiatan
belajur mengajar antara dosen dan mahasiwa
sclama  perkuliahan  berlangsung  diamati
dengan menggunakan lembar pengamatan.
Pengamatan ini dilakukan oleh seorang dosen,
tim peneliti, scbagai kolabora vyaiamati.
Adapun yang diamati adalah keaktifan dan
Keantusiasan mengikuti perkuliahan.
Keaktifan  mengikuti perkuliahan meliputi
bertanys kepada dosen atau mahasiswa dan
menjawab/menanggapi pertanyaan dosen atau
mahasiswa,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penclitian ini dimulai pada tanggal 8
September 2014, Pada awal pertemuan
dilakukan tes awal, yaitu mahasiswa diminta
untuk menulis esai dengan minimal 6 paragraf
dengan topik antara lain. Wisata Bali,
Lingkungan Hidup. Dari hasil tes awal terlihat
bahwa hanya 30 % mahasiswa yang mendapat
nilai =70, Ini berarti bahwa hasil tes awal
belum mencapai ketuntasan. Oleh karena itu,
minggu berikutnya dilakukan siklus 1.

Pertemuan pertama siklus | dilakukan
pada tanggal 17 September 2014, Pada
pertemuan  kesatu  ini pencliti melakukan
fangkah-langkah, yaitu (1) memberikan teks
eksposisi mengenai perckonomian Indonesia.
(2) membaca dan mengamati teks rorsebut, (3)
menganalisis kalimat, kosakata, dan ejaan, (4)
membuat  kerangka struktur teks esai yang
dibaca, (5) menulis kembali esai itu dengan
menggunakan kalimat sendiri.
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Pada pertemuan kedua siklus 11 (25
September 2014) proses perkulinhan diswali
dengan mengamati dan membaca  teks esai
yang berjudul “Kehidupan di Abad Dua
Puluh”™, mendiskusikan  struktur  esal,
menganalisis  unsur  kebohasaan, mengecek
kembali struktur esal yang telah didiskusikan,
lalu menulis karangan esai dengan melibat dan
memperhatikan contoh steuktur esai yang telah
dibaca.

Pertemuan ketiga 2 Oktober 2014
mahasiswa saling koreksi tulisan yang telah
mercka buat. Mereka mendiskusikan  isi
karangan, struktar leks, dan penggunaan
kalimar dengan menayangkannya melalui
LCD. Setelah ity merckn merevisi tulisan
masing-masing.

Setelah melaksanakan dua  Kkali
pertemuan  dilakukan tes siklus | pada 9
Oktober 2014, Pada tes  siklus | mabasiswa
menulis esal dengan topik pesona wisata Bali,
Dari hasil tes siklus 1 ternyata hanya 70% (21
mahasiswa) yang mampu menulis esal.

Dari hasil analisis Xkarangan  esai
mahasiswa pada siklus | ternyats  mercha
umumnys  sudah  mengetahui  struktur
(organisasi) sebuah esai. Hampir sebagian
besar  tulisan  esai mahasiswa  sudah
terorganisasi karena tulisan mereka sudah
terstruktur dimulai paragraf pembuka, paragraf
isl, dun pamgraf penutup. Pada paragraf
pembuka, sudah terlihat permyataan umum
vang mengemukakan topik umum isi esai dan
dilanjutkan dengan pernystaan tesis  yang
diletakkan pada kalimat akhir pada paragraf
Mercka

pembuka. sudah mampu
mengembangkan pornyatasn tesis  dengan
menuliskan  sub-subtopik duan  metode
penyampaian.  Walaupun pengembanguan

paragraf pertama tidak mengalami kesulitan,
pengembangan paragraf isi masth terdapat
beberapa mahasiswa yang tampak mengulnmi
humbatan, Mereka  sulit  mengembangkan
argumen-argumen dan penjelasan-penjelasan.
Pada pengembangan argumen mereka karang
mampu mengembangkannya menjadi

beberapa  kalimat.  Untuk  pengembangan
paragraf penutup, mereka tidak mengalami
kesulimn,

Untuk penilaiaan isi karangan. sebagian
besar mahasiswa  sudah mampu  menulis
kamngan csai sesuni dengan tema yang telah
ditentukan. Isi  karangan mereka telah
mencakupi tema, mercka menyampaikan
gagasan dengan cukup lancar.

Yang masih perlu diperhatikan dalam
penulisan karangan esai adalah penyusunan
kalimat, pemilihan kata, dan ejaan. Masih
terdapat kalimat-kalimat yang tidak terstruktur
(tidak sesunl dengan kaidah struktur bahasa
Indonesia). Pada pengembangan  Kalimat
kompleks agaknya mahasiswa masih belum
begitu  menguasai.  Ini  terlihat  dalam
penggunaan kats penghubung antarkalimat,
seperti sehingga. sebaliknya, karena. Mercka
masih binggung menggunakan beberapa kata
penghubung atau konjungtor,

Demikian puls pemilihan kosakata,
masih ada beberapn mahasiswa  tidak tepat
mengegunakan kosakats dalam kalimat. Selain
itu, hampir sebagian besar mahasiswa masih
belum tepat menggunakan ¢jaan dan huruf
kapital,

Walaupun  masih terdapat kesalahan
dalam penulisan esai yang terjadi pada siklus
I, mnilai moreka  scbenamya  sudah
menunjukkan peningkatan bila dibandingkan
dengan hasil tes awal. Nilai rata-rata pada
siklus 1 adalah 72, sedangkan nilai rata-rata tes
awal adalah 62. Dari segi nilai kelulusan
sesual dengan kriterin  penilaian  akademik
termmyats seluruh mahasiswa dapat dikatakan
berhasil. Hal i disebabkan nilal mereka
lebih dari 56, (>56). Namun, jika dilihat dari
sisi kriteria nilai akademik, mahasiswa yang
mendapat  nilai A (86-—-100) berjumlah 4
orang (13.3% ), nilai B ( 71-85) berjumlah 16
orang (53,33%), sedangkan nilai O (56—70)
berjumlab 10 orang (33,33%). Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel | berikut.

Tabel | Frekuensi Nilai Akademik Siklus |
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Dari tabel | di atas dapat disimpulkan
bahwa kegiatan siklus | belum tuntas karena
masih terdapat 10 orang mahasiswa (33,3%)
yang belum mencapai nilai >70. Scbaliknya
mahasiswa yang mendapat nilai > 70

berjumlah 20 orang (66.6%). Dengan
demikian, pada siklus |1 ini belum tercapai
indikator keberhasilan.

Dari segi proses pembelajaran, pada
kegiatan siklus [ terlihat  belum begitu
optimal. Pada proses pembelajaran masih
terdapat mahasiswa yang masih belum aktif
mengikuti perkulizhan, seperti belum aktif
untuk  bertanyz, mengajukan  gagasan,
Kegiatan tersebut masih didominasi oleh
mahasiswa yang memang antusias untuk
belajar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada abel 2 berikut.

Tabel 2 Hasil proses pembelajaran siklus |

No. | Nilai | Frekuensi Persentase
1 A R 13,.3%

2 B 16 53,33%

3 C 10 33,33%

4 D 0 0%%

No. | Indikntor Deshriptor %
I | Kesktifan Bertasyn  Kepuda  dosen | 20 | 666
mengikuti amo malasiswa

perkulinban [ e b mens nugrpd I | 70
pertanynan doson  winn

mafissiswa
2 | Kemmhavivse | Mengerjakan tegastatihan | 21 70
n terthadep  tugas  yarg
terhadap diderikan.
perkulishan | Memunjukkan respons | 19 633
yang  baik  terhadep

porkulishan (tenang. nktif,
tidak menggungyu sumana
perkulinhan )

Mengikuti petunmjuk’ | 20. | 664
urahan Jorl dosen dalam
perkulbahan Menthaca/

meogamats icks

Menalar 19 | 653
Mendighusskoan 23 6.5
Mengoks 23 6.6
Meagomwnikinsikan 2 |73
Mengurnpulian 14 4,60
tugasatthun  socam  tepat

wakiu

Dari tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa proses
pembelajaran selama perkulinhan pada siklus
I belum mencapai Ketuntasan  yang
diharapkan. Hal ini disebabkan persentase
rata-rata dari setiap item indikator (keaktifan
dan keantusiasan terhadap perkuliahan) belum
mencapai 80%. Dari keseluruhan item tersebut
hanya mendiskusikan dan mencoba yang
sudah menunjukkan 73,3%, Persentese kedua
ftem itu tampaknya lebih besar dibandingkan
dengan item-item yang lain.

Dalam proses pembelajaran selama siklus I,
hanya scbagian besar mahasiswa yang mau
aktif terlibat. Mahasiswa hanya menjawab
pertanyaan vang diajukan oleh dosen. Belum
begitu tampak mahasiswa yang berinisiatif
sendiri  untuk bertanya atau mengajukan
gagasan/pendapat. Hampir sebagian besar
mahasiswa sudah mengerjakan tugas —tugas
yang diberikan. Mereka umumnya
mengerjakan latithan membuat esai dalam
setinp kali pertemuan walaupun kadang-
kadang belum selesai, Olech Kkarena itu,
binsanya tugas tersebut dikumpulkan pada
petermuan  berikutnya. Hal inilah yang
mengakibatkan mahasiswa kadang-kadang
terlambat  mengumpulkan tugas. Ini akan
berdampak Kketika dosen akan memberikan

penilaian.
Dari  hasil wawancara kepada beberapa
mahasiswa,  kegitan  perkuliahan  dengan

menganalisis teks sudah cokup menarik dan
memudahkan mereka memahami struktur dan
kaidah suatu teks schingga membantu
mahasiswa menulis suatu karangan ilmiah atau
esai ilmiah. Namun, mereka berlurap agar
materi teksnya lebih bervariatif lagi.

Berdasarkan hasil tes siklus | dan proses
pembelajaran  siklus | ternyata  belum
mencapai ketuntasan yvang diharapkan. Hasil
tes siklus T menunjukkan bahwa 85%
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mahasiswn belum mencapai nilai >70. i
samping itu dari segi  proses, Kegiatan

perkuliahan belum menunjukkan
keoptimalannys  karena  masih  terdapat
beberaps  indikator  dari  keaktifan  dan

keantusiasan belajar belum mencapn kritera
ketuntasan. Olch Kkarens iy, penclitian ini
masih perlu dilanjutkan ke siklus I1

Dari hasil refleksi siklus I, kegiatan yang periu
dilakukan pada siklus 11 adalah memberikan
contoh teks vang lebih varintif  Kegiatan
perkulishan tetap  menggunakan  langkah-
langkah seperti yang dilakukan dalam siklus I,
hanya perlu pengembangan pada kegiatan
memetakan teks yang dibaca. Langkah yang
dilskukan pada kegintan ini adalah dengan
membangkitkan skemata mahasiswa melalui
pertanyaan bacaan, lalu mahasisws membuat
peta pikiran dan mengisi kolom-kolom dari
suatu peta pikiran, Mahasiswa  membunt
kerangka karangan berdasarkan topik-topik
yang terdapat dalam peta pikiran yang telah
mercka buat. Selain  tu Juga  pengrunasn
kalimat, tanda baca, dan penilisan kata masih
periu diperhatikan.

Kegiatan siklus |l pertemuan  pertama
dilakukan pads 16 OKktober 2014, Dalam
pertemuan pertama ini, mahasiswa diberikan
contoh teks tentang csai yang berupa resensi
atau laporan buku. Mahasiswa dimotivasi
untuk membaca beberapa esal laporan buku
yang terdapat pada majalah, surat kabar,
jurnal, dan website. Merekn mendiskusikan
struktur dan kaidah laporan buku serta
penggunaan bahasanya. Pertemuan  kedua
siklus 11 (23 Oktober 2014)  mahasiswa
menulis laporan buku sesuai dengan struktur
dan kaidah teksnya. Pada kegiatan itu
mahasiswa  menulis  laporan  buku  yang
berbeda sesuai dengan buku vang mercka
miliki masing-masing. Setelah itu  pada
pertemuan  ketign (25 Oktober) mercka
mendiskusikan hasil tulisan vang telah
mereka tulis. Mereka menanyangkan tulisan di
LCD sehingga dapat saling koreksi mengenai
struktur dan  kaidah, penggunaan  kalimat,

cjaan. Mereks menulis  kembali  tulisan
berdasarkan  masukan  dari teman-temannya
dan dosen, lalu mengumpulkan tugas melalui
facebook group. Hal ini dilakukan karena
pengumpulan tugas melalui pring ot sering
terlambat (tidak disiplin). Dengan media ini,
muhasiswa dapat saling berbagi dan saling
koreksi tulisan.

Kegistan tes siklus 11 dilakukan pada 30
Oktober 2014, Mahasiswa menulis esal yang
borbentuk rexensi atau laporan buku dengan
topik buku yang disediakan olch dosen. Hasil
tes siklus 11 menunjukkan peningkatan yang
memadai. Reratn tes siklus 2 adalah 80,
Hampir  scluruh  mahasiswa (96,66%)
mendapat nilai =70, Dari 30 mahasiswa yang
mendapat nilai A (86—100) berjumlah 5
omng (16,66%), 24 orang mahasiswa (80%)
mendapat nilai B (71—85), dan | orang
(0.03%) mendapat nilai C (56—70). Untuk
lebih jelasnya dapat dilibat tabel berikut.

Tabel 3 Frekuensi Nifai Akademik Siklus 11

No. | Nilai Frekuensi Persentase
1 A 5 16,66%

2 B 24 80%

1 & 1 0,03%

4 D 0 0%

Dari tabel 3 di atas dapat disimpulkan bahwa
hasil tes siklus 1T sudah memenuhi indikator
ketercapaian  atau  ketuntasan. Hal ini
discbabkan 96,6% mahasiswa sudah mendapat
nilai > 70. Berdasarkan hasil analisis tes
siklus 11, umumnya dari segi isi dan struktur
organisasi  karangan  mahasiswa  suodsah
menunjukkan kemampuannya. Hampir seluruh
mahasiswa mampu memahami dan
mewujudkannys dalam karangan, Selain itu,
dari segi penggunaan kalimat dan  kosakata
sudah memerlihatkan peningkatan yang cukup
memadai. Namun, masih terdapat kesalahan
penggunaan tanda baca, penulisan kata dan
huruf  kapital  meskipun tidak terlalu
mencolok.
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Dari segi proses, kegiatan pada siklus 11
sudah menunjukkan proses belajar mengajar
yang kondusif. Hasil proses kegiatan siklus 11
lebih baik dibandingkan siklus 11, Untuk lebih
Jelasnya dapat dilihat pada tabel 4 berikut.
Tabel 4 Hasil proses pembelajaran siklus [1
g?‘“w—-"‘?_—ﬁw-}m~“;— -

o T T D e T T w—tor—
by e Bl |
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L
F—se—mm————fr—tw—
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. . |
Berdasarkan tabel 4 di atas secara umum
mahasiswa sudah menunjukkan
keterlibatannya dalam proses belajar mengajar
yaitu 82.9%. Ini berarti bahwa sudah
mencapai  ketuntasan  yang  diharapkan.
Namun, masih terdapat tiga indikator yang
belum begitu  optimal, yaitu 1)
menunjukkkan respons vang baik dalam
proses perkuliahan (cl), 2) menalar (d2), dan
3) mencoba (d4) karens belum mencapai
indikator ketercapaian,

Dengan demikian. berdasarkan hasil tes
dan proses siklus I1 penelitian ini tidak periu
dilanjutkan lagi karenn kegiatan pada siklus 11
ini sudah mencapai kriteria ketuntasan yang
dibarapkan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data pada
siklus | dan 11 ternyata terdapat peningkatan
bila dibandingkan pada tes awal. Hal ini dapat
dilihat dari segi ketuntasan belajar seperti
yang tertera a tabel berikut

Tabel 5 Frekuensi nilai ketuntasan TO. TI,
dan T2

No. F Yo

| T0 5 16,6
2 TI 20 66.6
3 T2 29 96.6

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
peningkatan nilai dari tes awal (T0) ke tes
siklus I (T'1) sebesar 50%, sedangkan dari tes
siklus | ke siklus I (T2) sebesar 30%. Ini
berarti  bahwa  siklus 11 telah mencapai
ketuntasan vang optimal. Ketuntasan proses
pun terjadi pada siklus II. Pada siklus II
terdapat peningkatan dibandingkan kegiatan
siklus | sebesar 9,6%. Walaupun peningkatan
itu relatif kecil, hasil proses pada siklus 11
menunjukkan kemajuan yang cukup optimal.
Hal ini discbabkan beberapa kegiatan yang
memungkinkan keterlibatan mahasiswa dalam
proses  belajar-mengajar  dapat  terlaksana
dengan baik, seperti mahasiswa berdiskusi,
mengkomunikasikan tulisan yang mereka buat
dan merevisi kembali serta mengumpulkan
tugas tepat waktu,

Rerata nilai hasil karangan mahasiswa
yang cukup memadai  (80) menunjukkan
bahwa pembelajaran keterampilan  menulis
dengan  Process-Genre Based Approach
(PGBA) mengalami peningkatan. Langkah-
langkah  pembelnjaran  dengan PGBA
dilakukan melalui (1) mengeksplorasi bacaan,
(2) membaca, (3) memetakan hasil bacaan, (4)
melakukan kegiatan menulis vang dimulai
prapenulisan, penulisan draf, dan
pascapenulisan (pengkoreksian dan
perbaikan). Jadi, langkah-langkah vang
terdapat pada PGBA bila dikerjakan dengan
baik  dapat  meningkatkan keterampilan
menulis mahasiswa,

Process-Genre Based Approach dalam
pembelajaran  menulis dapat meningkatkan
kemahiran menulis pelajar. Nordin dan
Norhisham (2006:7) mengemukakan bahwa
langkah pembelajaran menulis yang dapat
meningkatkan  kemahiran menulis  adalah
memadukan  dua  Kkegiatan, yaitu  proses
menulis yang dimulai pramenulis  penulisan,
dan perbaikan serta penulisan kembali dan
pengenalan genre kepada pelajar.

Ji Lingzhu (2009:6) mengemukakan
pula bahwa Genre Based Approachdapat
diajarkan pada karangan ecksposisi, Hal ini
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dikaitkan dengan hasil penclitian ternyata
pembelajaran  menulis esat yvang berupa
eksposisi, sepertl yang diberikan pada sikhus 1,
menunjukan hasil yang memadai. Agar pelajar
dapat lebih mudah memahami materi menulis
hendaknya guru memberikan contoh.teori
Bardger dan White dalam (Nordin dan
Norhisham 2006:7; Ji Lingzhu, 2009:10)
menyebutnya dengan modelling. Pemberian
modelling bertujuan untuk  membangkitkan
skemata  pengetahuan  mahasiswa  dan
memberikan contoh suatu teks  sehingga
memudahkan mahasiswa memahami struktur
dan kaidah teks.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Elshirbini  (2013:15) menvankan bahwa
Process Genre Based Approach memberikan
efek  yang cukup signifikan terhadap
kemahiran menulis bahasa Inggris. Jikn hal ini
dikaitkan dengan penclitian  yang  telah
dilakukan temyata Process Genre Baved
Approach memang dapat  meningkatkan
keterampilan menulis mahasiswa,

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data  dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan keterampilan menulis
mahasiswa. Dalam mata kulish Keterampilan
Menulis [l pencrapan Process Genre Based
Approageh dapat meningkatkan  kemahiran
mahasiswa menulis akademik atau karva
ilmiah,

Peningkatan kemahiran menulis karya
timiah ini dapat dilihat dari nilai tes sikius |
dengan rata-rata 72, Pada siklus 11 tecjadi
peningkatan 9 % menjadi rerats 80.
Walaupun angka peningkatan itu tidak terlalu
besar, hasil tes siklus 11 memberikan
sumbangan yang cukup berarti untuk
mencapal indikator keberhasilan, Pada hasil
tes siklus I, 96,6% mahasiswa sudah
mendspat nilai lebih dari 70. Inl berarti bahwa
pada siklus [I imi kentutasan hasil belajar telah
terpenuhi  dan  penelitian  ini dinvatakan
sclesai.

Hasil proses siklus Il menunjukkan
peningkatan scbesar 9,6%a bila dibandingkan
hasil proses pada siklus I Hasil siklus 1
menunjukkan bahwa 73,3% mahasiswa sudah
memperlihatkan Keaktifan dan Kkeantusiasan
mengikuti perkulihan, sedangkan pada siklus
Il meningkat menjadi 82,9%.

Dengan demikian, perkuliahan
Keterampilan Menulis n dengan
menggunakan Procesy Genre Based Approach
yaitu menggabungkan aktivitas membaca dan
menulis mampu meningkatkan keterampilan
menulis mahasiswa, Adapun langkah-langkah
yvang dapat dilakukan dalam mencrapkan
Process  Gemre  Based  Approachyaitu
membaca suatu teks, memetakan hasil bacaan
darl sautu teks, memberikan pemodelan
contoh teks, menulis teks vang diawali dengan
prapenulisan, penulisan draf, dan
pascapenulisan (revisi dan menulis ulang).
Saran

Perkuliahan Keterampilan Menulis 11
dengan menggunakan model Process Genre
Based Approach memerlibatkan hasil yang
memuaskan, Oleh karena itu, dissrankan agar
hasil perkulinhan lebih optimal
hendaknya para dosen dapst menerapkan
model ini dalam perkulishan keterampilan
menulis  lanjutan. Hal ini  disebabkan
pengeabungan aktivitas membaca dan menulis

dalam perkuliahan akan menumbuhkan
keaktifan belajar mahasiswa. Selain it juga,
maodel Process Genre Based Approach dapat
pula dilakukan pada matakuliah keterampilan
berbahasa yang lain, seperti keterampilan
membaca, keterampilan berbicara.

Dalam model Process Genre Based
Approach  terdapat aktivitas membaca
sebelum menulis. Wacana atau teks itu pada
penelitian ini sebagian sudah terkumpul dan
terdokumentasi, Oleh karena itu, penelitian ini
perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan
metode  penelitian  vang  berbeda, seperti
penclitian pengembangan. Dengan penclitian
pengembangan diharapkan tercipta bahan ajar
perkuliahan menulis 11,
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